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ABSTRACT

Monica Theresia, 2017. Development of Instructional Materials Using
Narrative Writing Strategy Think Talk Write (TTW) for Students
Grades V Elementary School. Thesis. Program Studi Pendidikan Dasar,
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Padang.

This research is motivated some of the problems of teaching materials based
on the results of the analysis of narrative writing teaching materials in class V
Elementary School (SD) namely: instructional materials were found not contain
complete writing stage so adversely affects the learning outcomes of students.
Goals to be achieved in the development of these materials is to produce teaching
materials valid narrative writing, practical and effective.

This type of research is the development of research. This study uses a
model of Plomp which consists of three phases: a preliminary analysis
(preliminary research), the design stage (prototyping phase) and the stage of
assessment (assessment phase). Test the validity of research data obtained through
the validation sheet teaching materials. Data obtained through the sheet
keterlaksanan practicality lesson plans, teachers' questionnaire responses, the
questionnaire responses of learners and guidelines interviews with teachers and
learners. Effectiveness seen from the activities of learners, assessment process and
assessment of results narrative writing narrative writing.

Based on the test results the validity of the data obtained by the average
percentage of 87.8% RPP validation value very valid category, and 88.2% of
teaching materials is very valid category. The test results obtained from the
practicalities of 88.82% RPP keterlaksanaan value category of very practical,
teacher ratings of 92.2% response category of very practical, response assessment
phase learners 87.5% one to one category of very practical, response assessment
of learners in small stages group 82.5% to the category of very practical, response
assessment of students in the field test phase 81.6% categorized as very practical.
The effectiveness of the test results obtained from the activities of learners 88.3%
categorized as very high, the results of the assessment process narrative writing
category of very high 84.5% and average ratings fabricated narrative 82.2% very
good category with the percentage of completeness exceed the minimum. Based
on these results it can be concluded that the teaching material to write narrative
strategy Think Talk Write (TTW) developed was valid, practical and effective use
in teaching narrative writing in the fifth grade elementary school.

Keywords: teaching materials, writing the narrative, strategy Think Talk Write,
models Plomp
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ABSTRAK

Monica Theresia, 2017. Pengembangan Bahan Ajar Menulis Narasi
Menggunakan Startegi Think Talk Write (TTW) untuk Peserta Didik
Kelas V Sekolah Dasar. Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar,
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi beberapa masalah bahan ajar berdasarkan
hasil analisis bahan ajar menulis narasi di kelas V Sekolah Dasar (SD) yaitu :
bahan ajar yang ditemukan belum memuat tahapan menulis yang lengkap
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Tujuan yang
hendak dicapai dalam upaya pengembangan  bahan ajar ini adalah menghasilkan
bahan ajar menulis narasi yang valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini
menggunakan model Plomp yang terdiri dari tiga tahap yaitu : analisis
pendahuluan  (preliminary research), tahap perancangan (prototyping phase) dan
tahap penilaian (assessment phase). Data penelitian dari uji validitas diperoleh
melalui lembar validasi bahan ajar. Data kepraktisan diperoleh melalui lembar
keterlaksanan RPP, angket respon guru, angket respon peserta didik dan pedoman
wawancara dengan guru dan peserta didik. Keefektifan dilihat dari aktivitas
peserta didik, penilaian proses menulis narasi dan penilaian hasil menulis narasi.

Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh data persentase rata-rata nilai
validasi RPP 87,8% kategori sangat valid, dan bahan ajar adalah 88,2% kategori
sangat valid. Hasil uji praktikalitas diperoleh dari nilai keterlaksanaan RPP
88,82%  kategori sangat praktis, penilaian respon guru 92,2% kategori sangat
praktis, penilaian respon peserta didik tahap one to one 87,5% kategori sangat
praktis, penilaian respon peserta didik pada tahap small group 82,5% dengan
kategori sangat praktis, penilaian respon peserta didik pada tahap field test 81,6%
kategori sangat praktis. Hasil uji efektivitas diperoleh dari aktivitas peserta didik
88,3% kategori sangat tinggi, hasil penilaian proses menulis narasi 84,5% kategori
sangat tinggi dan rata-rata penilaian hasil karangan narasi 82,2% kategori sangat
baik dengan persentase ketuntasan melebihi batas minimal. Berdasarkan hasil
tersebut  dapat disimpulkan bahwa bahan ajar menulis narasi menggunakan
strategi Think Talk Write (TTW) yang dikembangkan telah valid, praktis dan
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi di kelas V Sekolah Dasar.

Kata kunci : bahan ajar, menulis narasi, strategi Think Talk Write, model
Plomp
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu media untuk berkomunikasi.

Keterampilan seseorang berkomunikasi di berbagai aspek kehidupan banyak

dipengaruhi oleh keterampilan berbahasanya. Bahasa berperan dalam

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional seseorang. Keterampilan

berbahasa peserta didik harus dilatih sejak dini. Hal ini untuk mendukung

perkembangan kemampuan lainnya di masa yang akan datang.

Keterampilan berbahasa merupakan modal yang penting bagi

seseorang untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain. Baca-tulis (literasi)

merupakan bagian dari keterampilan berbahasa yang sangat penting untuk

dikuasai. Keterampilan membaca dan menulis menjadi modal utama terutama

untuk anak- anak dalam proses belajarnya kelak. Membaca dan menulis

merupakan salah satu langkah awal untuk seseorang agar dapat

mengembangkan dirinya. Keterampilan baca tulis yang dimiliki oleh seorang

anak juga akan berpengaruh pada pendidikannya di masa yang akan datang.

Keterampilan membaca yang rendah bisa diasosiasikan dengan rendahnya

prestasi sekolah, kurangnya kemampuan literasi  saat  dewasa,  serta

meningkatnya  masalah  perilaku  dan tingkat putus sekolah.

Tak dapat dipungkiri lagi bahwa membaca banyak sekali memberikan

manfaat positif. Membaca akan menambah pengetahuan dan memberikan

wawasan. Selain itu membaca juga dapat melatih seseorang untuk berpikir
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kritis, Begitupun dengan kegiatan menulis. Melalui kegiatan menulis

seseorang bisa belajar  untuk  menuangkan  gagasan  dan  pikiran  berupa

tulisan  juga  berlatih untuk merangkai kata. Oleh karena itu, dengan

keterampilan baca tulis yang baik seseorang akan mampu mempelajari ilmu

lain dengan mudah, bisa mengomunikasikan gagasan serta mengekspresikan

diri. Sehingga hal itu pun akan membentuk sumber daya manusia yang

unggul.

Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan keterampilan

peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar,

baik secara lisan maupun tulisan. Ruang lingkup pembelajaran bahasa

Indonesia di Sekolah Dasar yang termuat dalam KTSP terdiri atas empat aspek

keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan

menulis. Keterampilan yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini

adalah keterampilan menulis. Menulis merupakan kegiatan menggambarkan

suatu bahasa untuk menyampaikan pesan penulis kepada pembaca. Jika hasil

tulisan baik maka pembaca akan mudah memahami maksud dari penulis. Dan

sebaliknya jika hasil tulisan kurang baik maka pembaca akan sulit memahami

maksud dari penulis. Dikarenakan hal tersebut maka kita harus mengetahui

apa hakikat serta tujuan menulis yang sesungguhnya.

Budaya literasi masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Pada saat

seminar nasional yang digelar oleh Program Studi Bimbingan Konseling dan

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP Universitas

Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta, Ketua Forum Pengembangan Budaya
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Literasi Indonesia Satria Darma mengatakan, berdasarkan survei banyak

lembaga internasional, budaya literasi masyarakat Indonesia kalah jauh

dengan negara lain di dunia. Menurut Satria Dharma, literasi adalah

kemampuan membaca dan menulis. Literasi merupakan jantung kemampuan

siswa untuk belajar dan berhasil di sekolah. Juga dalam menghadapi berbagai

tantangan pada abad 21.

Satria mengatakan, hasil penelitian Programme for International

Student Assessment (PISA) menyebut, budaya literasi masyarakat Indonesia

pada 2012 terburuk kedua dari 65 negara yang diteliti di dunia. Indonesia

menempati urutan ke 64 dari 65 negara tersebut. Satria pun melansir data

statistik UNESCO 2012 yang menyebutkan indeks minat baca di Indonesia

baru mencapai 0,001. Artinya, setiap 1.000 penduduk, hanya satu orang saja

yang memiliki minat baca. Angka UNDP juga mengejutkan bahwa angka

melek huruf orang dewasa di Indonesia hanya 65,5 persen saja. Satria menilai

rendahnya budaya literasi di Indonesia, salah satu penyebabnya karena pejabat

dan birokrat pendidikan tidak paham tentang literasi itu sendiri. Akibatnya,

literasi tidak menjadi bagian dari kurikulum, termasuk dalam Kurikulum

2013.

Penyebab lainnya, Satria melanjutkan, budaya menonton masyarakat

Indonesia yang tinggi. Hal ini melemahkan minat membaca dan menulis siswa

di Indonesia. "Saat ini kegiatan utama keluarga di Indonesia adalah nonton

TV," ujarnya. Berdasarkan data BPS, ia mengatakan, jumlah waktu yang

digunakan anak Indonesia dalam menonton televisi adalah 300 menit per hari.
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Jumlah ini terlalu besar dibanding anak-anak di Australia yang hanya 150

menit per hari dan di Amerika yang hanya 100 menit per hari. Sementara di

Kanada 60 menit per hari.

Untuk meningkatkan budaya literasi, Satria mencontohkan kesuksesan

Kota Surabaya. Kota ini memiliki beberapa program untuk meningkatkan

minat baca dan tulis masyarakatnya melalui gerakan budaya literasi kota.

Program ini menerapkan budaya membaca dan menulis secara berkelanjutan,

baik di sekolah, di perguruan tinggi, maupun di masyarakat. Gerakan ini

mewajibkan masyarakat, siswa, mahasiswa, dan semua penduduk Surabaya

membaca minimal 15 menit dalam sehari. Melalui gerakan itu, dia berharap,

kemampuan literasi Indonesia akan semakin meningkat sehingga generasinya

akan semakin siap menghadapi persaingan.

Keterampilan menulis dalam kehidupan bermasyarakat sangat penting

terutama dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, pembelajaran menulis

mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan  dan

pengajaran. Keterampilan menulis peserta didik tidak hanya melahirkan ide

atau gagasannya saja, tetapi juga dapat mengungkapkan ilmu pengetahuan dan

pengalamannya sehingga peserta didik menjadi terampil dalam berkomunikasi

secara tertulis.

Pembelajaran menulis yang baik tentunya harus menggunakan proses

menulis yang benar terdiri dari,  tahap pramenulis, saat menulis dan

pascamenulis. Selain itu, untuk menunjang keterampilan menulis diperlukan
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juga strategi pembelajaran menulis yang cocok serta menggunakan bahan ajar

menulis narasi yang tepat sesuai dengan materi yang ada pada kurikulum.

Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan

guru/instruktur untuk perencanaan dan  implementasi pembelajaran. Bahan

ajar yang digunakan sesuai dengan kurikulum, karakteristik sasaran dan

tuntutan pemecahan masalah belajar. Namun sebaliknya, apabila bahan ajar

kurang sesuai dengan kriteria maka yang akan muncul adalah berbagai

permasalahan dalam pembelajaran. Salah satu yang diperhatikan dalam

pengembangan bahan ajar adalah bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan

ajar yang sesuai dengan karakteristik dan  lingkungan sosial peserta didik.

Satuan  pendidikan  yang  menjadi dasar pengembangan kompetensi

peserta didik adalah sekolah dasar. Sekolah Dasar merupakan landasan  awal

penentu  kesuksesan  peserta  didik  pada  tahap  pendidikan selanjutnya.

Kesuksesan itu dapat diciptakan melalui proses pembelajaran yang tepat  dan

efektif.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada hari Selasa 5 April

2016 dan hari Kamis 7 April 2016 di kelas V SD N 24 Batuang Taba, pada

saat proses pembelajaran ditemukan sejumlah permasalahan yaitu

permasalahan pada bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran menulis

narasi, permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran menulis

narasi dan permasalahan yang dihadapi guru dalam mengajarkan pembelajaran

menulis narasi.
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Permasalahan pada bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran

menulis narasi adalah pertama, terlihat bahwa bahan ajar  yang digunakan

kurang sesuai dengan indikator dan  tujuan pembelajaran sehingga apa yang

diharapkan dari sebuah proses pembelajaran tidak tercapai secara efektif.

Materi yang ada pada buku cetak masih ada yang kurang sesuai dengan

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada pada kurikulum. Kedua,

bahan ajar yang digunakan memiliki warna yang kurang menarik sehingga

kurang menarik minat peserta didik  untuk belajar. Warna bahan ajar yang

digunakan tidak mencolok. Ketiga, bahan ajar belum menggunakan proses

menulis dan tidak menjelaskan aspek yang dinilai dalam menulis. Bahan ajar

juga belum menggunakan strategi yang cocok untuk peserta didik di dalam

pembelajaran menulis.

Hasil analisis penulis pada buku teks yang memuat bahan ajar menulis

narasi yang digunakan oleh peserta didik tersebut masih kurang sesuai dengan

tuntutan dan tujuan pembelajaran. Hal ini terbukti keteika peneliti

menganalisis beberapa buku pelajaran yang tersedia di sekolah. Hasil dari

analisis  yang peneliti lakukan yaitu buku Erlangga (2007) karangan HN dan

M dari 7 indikator yang peneliti kembangkan pada KD 4.1 hanya 28,57%

yang ada. Selain itu, pada beberapa buku teks kelas V SD yang beredar di

lapangan, juga kurang menggambarkan bahan ajar yang memiliki tahapan

menulis narasi dengan tepat. Hal ini dapat dilihat pada buku I yaitu buku

Yudhistira (2006) karangan MD, dkk KD 4.1 hanya 57,14% indikator yang

ada pada buku tersebut. Buku II BSE (2008) karangan EW dan F hanya



7

57,14% indikator yang ada. Buku III BSE (2008) karangan SM dan AW hanya

57,14% indikator yang ada. Buku IV BSE (2008) karangan S,dkk hanya

42,86% indikator yang ada. Buku V BSE (2009) karangan S dan TP hanya

42,86% indikator yang ada. Buku teks yang dianalisis dapat dilihat pada

gambar 1.
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Gambar 1. Contoh Bahan Ajar di Lapangan

Permasalahan yang ditemukan pada peserta didik dalam menulis narasi

adalah pertama, masih ada beberapa peserta didik  yang kurang tertarik dalam

menulis narasi, peserta didik masih menganggap bahwa menulis narasi

merupakan suatu kegiatan yang sulit. Ketika ditugaskan untuk menulis narasi

peserta didik masih dihadapkan pada tugas berat dan ragu-ragu untuk menulis

narasi karena peserta didik merasa kurang berbakat dalam menulis narasi.

Kedua, kurangnya semangat peserta didik dalam proses pembelajaran

sehingga mereka terlihat malas untuk mengerjakan tugas yang diberikan.

Ketiga, kurangnya perhatian peserta didik pada pembelajaran, peserta didik

lebih sering berbicara dan bercanda dengan temannya dan sebagian peserta

didik meninggalkan bangkunya untuk hal yang tidak penting. Keempat,

kurangnya kemampuan peserta didik menulis karangan yang baik.  Hal ini

terlihat dari kekurangan peserta didik dalam penggunaan EBI yang masih
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kurang tepat, pilihan kata yang digunakan dalam membuat karangan narasi,

dan masih ada ketidaksesuaian isi karangan dengan topik. Peserta didik

cenderung pandai dalam berkata-kata namun  mengalami kesulitan untuk

menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan.

Permasalahan pada pembelajaran menulis narasi antara lain, pertama,

peserta didik kurang dituntun untuk menentukan topik karangan yang akan

dibuat. Kedua, peserta didik sebelumnya membuat kerangka karangan dengan

kurang terstruktur. Ketiga, ketika menulis narasi peserta didik kurang

mengetahui bagaimana memulai untuk menulis. Keempat, peserta didik

kesulitan untuk mengembangkan masalah cerita serta sulit mengembangkan

ide atau gagasan yang ada di pikirannya, sehingga alur cerita yang peserta

didik tidak mengedit lagi hasil tulisannya. Kelima, setelah tahap revisi, peserta

didik tidak mengedit lagi hasil tulisannya. Keenam, pada tahap publikasi

peserta didik jarang mempublikasikan hasil tulisannya.

Hal ini bisa dilihat pada salah satu contoh tulisan narasi peserta didik

kelas V SD Negeri 24 Batuang Taba Kota Padang yang dijadikan sebagai

salah satu data pada latar belakang masalah penelitian. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Menulis Narasi Peserta didik Kelas V SD Negeri 24
Batuang Taba Kota Padang

Dari hasil menulis narasi peserta didik pada gambar 2 dapat dilihat

sudah sesuai dengan tema yaitu pengalaman peserta didik berupa pengalaman

yang menyenangkan namun masih ada kekurangannya dari beberapa hal.

Pertama,  penggunaan EBI yang masih kurang tepat baik itu penggunaan

huruf  kapital, penggunaan tanda titik dan komanya masih kurang tepat.

Kedua, pemilihan kata yang digunakan masih ada yang kurang tepat, misalnya

kata singgah bisa diganti dengan kata berhenti.

Menurut Semi (2004: 136) menulis narasi ialah tulisan yang tujuannya

menceritakan kronologis peristiwa kehidupan manusia. Sejalan dengan itu,

Tahar (2008: 52) menjelaskan narasi adalah cerita yang berdasarkan urutan

peristiwa atau kejadian yang dialami oleh tokoh dengan latar tempat dan

waktu atau suasana. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal tentunya

peserta didik juga harus mengetahui ciri-ciri menulis narasi yang meliputi
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narasi berisi tentang cerita kehidupan manusia, cerita kehidupan manusia yang

diceritakan boleh kehidupan nyata, imajinasi atau keduanya, naarsi memiliki

nilai keindahan, dalam peristiwa narasi memiliki konflik, dalam narasi sering

terdapat dialog, dan narasi disajikan dengan menggunakan cara kronologis.

Jika peserta didik memahami ciri-ciri narasi dengan baik tentu peserta didik

juga mampu menulis karangan narasi dengan baik juga.

Permasalahan lain yang terlihat dalam proses pembelajaran menulis

narasi ditemukan dari guru. Permasalahan yang ditemukan adalah terlihat

bahwa pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis narasi belum

maksimal. Pertama, pembelajaran menulis narasi lebih ditekankan pada hasil

yang berupa tulisan, tidak pada apa yang seharusnya dikerjakan oleh peserta

didik ketika menulis sesuai dengan tahapan menulis yang benar. Kedua,

strategi yang digunakan guru masih kurang sesuai dengan pembelajaran

keterampilan menulis narasi.

Apabila hal di atas dibiarkan berlarut-larut maka dapat mengakibatkan

dampak seperti menurunnya prestasi belajar peserta didik serta dirasakan sulit

bagi  peserta didik untuk menulis dengan memperhatikan pilihan kata dan

ejaan. Untuk mengatasi permasalahan di atas maka solusi yang tepat yang

harus dilakukan oleh guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang

bermakna bagi peserta didik, dengan menggunakan proses menulis yang

benar, memilih strategi pembelajaran yang tepat, salah satunya adalah dengan

menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan
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mengembangkan bahan ajar keterampilan menulis narasi menggunakan

strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW).

Think Talk Write (TTW) merupakan strategi pembelajaran yang

diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin (dalam Yamin dan Ansari, 2012:

84) yang pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara dan menulis.

Kemudian Suyatno (2009: 66) menyatakan “Think Talk Write (TTW) dimulai

dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi dan alternatif

solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi dan

kemudian membuat laporan hasil presentasi”.

Strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) sangat berarti dalam

menciptakan pembelajaran menulis narasi, karena pada saat guru ingin

mencapai tujuan pembelajaran dalam strategi Think Talk Write (TTW) ini

guru bisa menyampaikan materi dengan membuat peserta didik lebih

berinteraksi dengan teman untuk berpikir, berbicara dan menulis gagasan yang

telah dibicarakan sebelumnya. Hal ini dapat membuat peserta didik dengan

mudah memahami materi-materi pembelajaran tersebut karena disajikan lebih

konkret.

Peserta didik di SD dituntut untuk memiliki keterampilan menulis.

Keterampilan menulis adalah salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang

dituntut dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD. Seperti yang terdapat

pada Kompetensi Dasar 4.1  di kelas V semester I yaitu Menulis karangan

berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan

ejaan.
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Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penulis

menjadi tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan

Bahan Ajar Keterampilan Menulis Narasi Menggunakan Strategi Think

Talk Write (TTW) di kelas V  Sekolah Dasar”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Masih ada sebagian bahan ajar menulis narasi yang kurang sesuai dengan

indikator dan tujuan pembelajaran yang sesuai kurikulum. Bahan ajar yang

beredar di lapangan hanya bersumber dari buku paket yang dibeli dari

penerbit tanpa memperhatikan dan menyesuaikan dengan kurikulum.

Sehingga tidak diketahui apa materi yang ada pada buku paket sesuai atau

tidak dengan kurikulum.

2. Masih ada sebagian bahan ajar  keterampilan menulis narasi yang

digunakan kurang menarik minat peserta didik untuk belajar. Bahan ajar

yang beredar di lapangan tidak memiliki warna yang menarik. Hanya

hitam putih saja.

3. Masih ada sebagian  bahan ajar keterampilan menulis narasi yang

digunakan belum menggunakan tahapan menulis. Pada buku paket yang

berdar di lapangan masih belum menggunakan tahapan menulis yang

benar. Pada beberapa buku paket peserta didik pada tahap pramenulis

sudah dituntun untuk mennetukan judul dan membuat kerangka karangan.

Pada tahapan saat menulis sudah dituntun untuk mengembangkan
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kerangka karangan menjadi sebuah kerangka karangan. Pada tahapan

pasca menulis sudah dituntun untuk membacakan hasil karangan yang

dibuat, namun masih belum dituntun untuk merevisi dan mengedit

karangan.

4. Guru masih mengandalkan penggunaan buku sumber dari penerbit tanpa

menganalisis tingkat keseuaiannya terlebih dahulu. Guru dalam

pembelajaran lebih dominan berpedoman pada buku paket yang beredar di

lapangan. Tanpa memperhatikan kesesuaian  buku paket dengan

kurikulum, kesesuaian  dengan karakteristik peserta didik dan kesesuaian

dengan lingkungan sekolah.

5. Ada sebagian strategi yang digunakan guru kurang tepat dalam proses

pembelajaran menulis narasi. Guru di lapangan lebih dominan melakukan

metode ceramah saat proses pembelajaran dan peserta didik hanya

mendengar dan memperhatikan. Setelah guru menjelaskan pembelajaran,

kemudian peserta didik diberikan tugas. Khususnya dalam pembelajaran

menulis narasi guru menerangkan sedikit tentang karangan dan kerangka

karangan kemudian langsung meminta peserta didik untuk menulis

karangan tentang pengalaman yang dialami.

6. Masih ada sebagian peserta didik kurang memahami tentang menulis

narasi di SD. Saat pembelajaran peserta didik ada yang belum mengetahui

menulis narasi. Sebagian peserta didik hanya mengetahui menulis

karangan saja. Sehingga saat proses pembelajaran peserta didik cenderung

membuat karangan bebas tanpa mengetahui jenis karangan yang dibuat.
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7. Belum ditemukan penelitian pengembangan bahan ajar menulis narasi

dengan strategi Think Talk Write (TTW) di kelas V SD.

C. Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini perlu dibatasi agar ada titik fokus yang

menjadi studi kajian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan pada

beberapa aspek, antara lain:

1. Pengembangan bahan ajar keterampilan menulis narasi menggunakan

strategi Think Talk Write (TTW) di kelas V  Sekolah Dasar.

2. Penerapan tahap-tahap proses pembelajaran keterampilan menulis  narasi

menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) di kelas V  Sekolah Dasar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan

sebagai berikut: Bagaimana mengembangkan bahan ajar menggunakan

strategi Think Talk Write (TTW) pada pembelajaran menulis narasi di kelas V

Sekolah Dasar telah memenuhi persyaratan valid, praktis dan efektif ?

1. Bagaimana proses pengembangan  bahan ajar menulis narasi

menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) di kelas V  Sekolah Dasar

yang valid, praktis dan efektif?

2. Bagaimana menghasilkan bahan ajar menulis narasi menggunakan strategi

Think Talk Write (TTW) di kelas V  Sekolah Dasar yang valid, praktis dan

efektif ?
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E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

peneletian pengembangan ini dapat dijabarkan sebagai berikut: untuk

menghasilkan pengembangan bahan ajar keterampilan menuulis narasi

menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) di kelas V  Sekolah Dasar

yang valid, praktis, dan efektif .

1. Mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar menulis narasi

menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) di kelas V SD  yang valid,

praktis dan efektif.

2. Menghasilkan bahan ajar menulis narasi menggunakan strategi Think Talk

Write (TTW) di kelas V SD  yang valid, praktis dan efektif.

F. Manfaat Penelitian

Untuk mewujudkan terlaksananya proses pembelajaran menulis yang

sejalan dengan tuntutan kurikulum 2006 dengan menggunakan strategi Think

Talk Write (TTW), maka sangat diperlukan penggunaan suatu strategi

pembelajaran yang dapat menciptakan keaktifan dan keterlibatan peserta

didik dalam proses pemerolehan ilmu pengetahuan dalam proses

pembelajaran. Salah satu bentuk strategi pembelajaran yang dapat

dipergunakan adalah berupa strategi Think Talk Write (TTW).

Adapun manfaat pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini

dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Bagi guru, dapat menjadikan bahan ajar yang nantinya dihasilkan sebagai

salah satu sumber belajar  yang dapat dipakai dalam pelaksanaan proses

pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Talk Write (TTW).

2. Bagi peserta didik, dapat membantu meningkatan keaktifan dan

keterlibatan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran

3. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam

mengembangkan salah satu bahan ajar yang dapat dipergunakan dalam

menyukseskan kurikulum 2006

4. Bagi sekolah, tersedia referensi bahan ajar strategi Think Talk Write (TTW)

di kelas V pada pembelajaran menulis narasi.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dapat dihasilkan dalam penelitian

pengembangan ini adalah berupa bahan ajar keterampilan menulis narasi

menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) di kelas V  Sekolah Dasar

Pengembangan bahan ajar ini disusun dan dikembangkan dengan

berpedoman kepada tahap-tahap pembelajaran strategi Think Talk Write

(TTW) yang diharapkan mampu membantu mengembangkan keterampilan

menulis narasi peserta didik. Oleh sebab itu produk yang dikembangkan,

dipandang memiliki keunggulan sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan

peningkatan keterampilan menulis narasi peserta didik dalam pembelajaran.

Secara spesifik, keistimewaan bahan ajar yang dikembangkan dapat

dijabarkan sebagai berikut :

1. Aspek Isi
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(a) Komponen bahan ajar terdiri atas cover, kata pengantar, daftar isi,

petunjuk penggunaan, SK dan KD yang akan dicapai, judul, tujuan yang

akan dicapai, tugas-tugas atau kegiatan, informasi pendukung dan daftar

pustaka. (b) Penjabaran setiap sub pokok bahasan pada kegiatan belajar

sesuai dengan rumusan indicator yang dirumuskan sebelumnya (c) materi

yang dijabarkan menggambarkan keselarasan antara tahapan pembelajaran

menulis narasi dan strategi Think Talk Write (TTW).

2. Aspek Kebahasaan

(a). Bahan ajar dirancang dengan menggunakan bahasa yang lugas, dan

berkenaan dengan ketepatan struktur kalimat dan keefektifan kalimat.  (b)

Bahan ajar ditulis dengan bahasa yang komunitatif dan interaktif, yang

disesuaikan dengan perkembangan peserta didik kelas V.

3. Aspek Penyajian

(a). Bahan ajar memuat petunjuk yang jelas dalam menyelesaikan tugas-

tugas, sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri.

(b) Bahan ajar memuat peta konsep pemetaan materi sehingga tergambar

dengan jelas cakupan materi pembelajaran secara umum. (c) Bahan ajar

dilengkapi dengan tugas-tugas untuk mengukur kemampuan peserta didik

dalam menulis karangan narasi menggunakan strategi Think Talk Write

(TTW). (d) Bahan ajar dilengkapi dengan gambar dan sajian warna yang

bervariasi, sehingga menarik minat peserta didik untuk mempelajari bahan

ajar yang dikembangkan.

4. Aspek Kegrafikaan
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(a). Bahan ajar disusun menggunakan Microsoft Word 2007 dengan jenis

font Arial dengan ukuran 12 – 16 sehingga sajian bahan ajar terlihat lebih

menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik SD. (b) Bahan ajar

dicetak dengan menggunakan kertas HVS ukurn A4 dengan orientasi

kertas portrait. (c) Bahan ajar disajikan menyerupai format modul

sehingga  memungkinkan peserta didik dapat belajar tanpa dan dengan

bimbingan guru.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

Penulis berasumsi  bahwa bahan ajar menulis narasi dengan

strategi Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan dalam

menulis narasi peserta didik.  Pembelajaran menulis narasi dengan strategi

Think Talk Write (TTW) menekankan proses yang lebih aktif, efesien dan

berkualitas. Pengembangan bahan ajar ini membuat pembelajaran lebih

bervariasi, menarik dan mudah dipahami peserta didik.

Asumsi dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang dapat

distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Uji

validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya bahan ajar yang

dikembangkan. Uji praktikalitas dilakukan sebagai upaya mengetahui

praktis serta mudah tidaknya bahan ajar yang dikembangkan dapat

digunakan. Sedangkan uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui tercapai

tidaknya tujuan yang diharapkan secara maksimal melalui penggunaan

bahan ajar yang dikembangkan. Dalam penelitian ini dikembangkan tiga
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pembelajaran, jika pembelajaran satu sudah valid, praktis, dan efektif

maka diasumsikan pembelajaran dua dan tiga juga sudah valid, praktis dan

efektif.

2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar

menulis narasi menggunakan strategi Think Talk Write (TTW, bahan ajar

dikembangkan dibatasi untuk pembelajaran menulis narasi pada peserta

didik kelas V SD semester I SK 4 KD 4.1.

Pembatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah

dengan menggunakan fase-fase yang dikemukakan oleh Plomp yang

terdiri atas 3 fase yaitu preliminary research, prototyping phase, dan

assessment phase.

I. Definisi Istilah

Ada beberapa istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar

pemahaman terhadap penelitian pengembangan yang akan dilakukan.

Beberapa istilah itu dijabarkan sebagai berikut:

1. Pengembangan yang dimaksud adalah suatu penelitian yang dilakukan

untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan produk tertentu

2. Bahan ajar yang dimaksud adalah merupakan segala bahan (baik

informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta

didik dan digunakan dalam proses pembelajaran
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3. Menulis narasi ialah suatu bentuk tulisan yang tujuannya menceritakan

kronologis peristiwa kehidupan manusia.

4. Strategi Think Talk Write (TTW) merupakan strategi pembelajaran yang

dimulai dengan berpikir, berbicara dan menulis.

5. Validitas adalah tingkat keabsahan atau kelayakan suatu  produk. Kegiatan

validasi dilakukan oleh pakar dan praktisi dengan memberikan masukan

analisis terhdap bahan ajar yang telah dibuat beserta lembar validasinya

sehingga diperoleh bahan ajar yang valid.

6. Praktikalitas adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan bahan ajar yang

dapat dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan

bahan ajar yang telah dikembangkan.

7. Efektivitas adalah tingkat ketercapaian bahan ajar yang dipergunakan

dalam proses pembelajaran yang dapat dilihat dari aktivitas dan hasil

belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran menulis

narasi.


